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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan 
di Desa Dasan Geria, Lombok Barat, Indonesia, dengan fokus pada 
peningkatan kesadaran lingkungan dan pemanfaatan sampah organik. 
Tujuan utama program ini adalah meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang pengelolaan sampah yang bertanggung jawab melalui kegiatan 
sosialisasi serta demonstrasi produksi dan aplikasi pupuk organik cair (POC). 
Tim KKN memproduksi POC dari sampah organik yang bersumber lokal dan 
mendistribusikannya kepada anggota masyarakat bersama dengan bibit 
tanaman dan leaflet informatif. Dampak program dievaluasi melalui observasi 
dan wawancara pribadi, yang menunjukkan peningkatan kesadaran 
masyarakat tentang isu pengelolaan sampah. Penyediaan POC dan bibit 
tanaman mendorong adopsi praktik berkebun yang berkelanjutan. (Desa & 
Judd, 1995; Fatmawati et al., 2022). 

 

Kata Kunci: KKN, Kesadaran Lingkungan, Pengelolaan Sampah, Pupuk Organik 

Cair, Pemberdayaan Masyarakat 

 

ABSTRACT 
This study examines a Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata or KKN) 
implemented in Dasan Geria Village, West Lombok, Indonesia, focusing on enhancing 
environmental awareness and promoting the utilization of organic waste. The primary 
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objective was to increase community understanding of responsible waste management 
through socialization activities and demonstrating the production and application of liquid 
organic fertilizer (POC). The KKN team produced POC from locally sourced organic waste 
and distributed it to community members, along with plant seedlings and an informative 
leaflet. The program's impact was evaluated through observations and personal 
interviews, which indicated heightened awareness of waste management issues among 
community members. The provision of POC and seedlings encouraged the adoption of 
sustainable gardening practices. (Desa & Judd, 1995; Fatmawati et al., 2022). 
 

Keywords: KKN, environmental awareness, waste management, liquid organic fertilizer, community 
empowerment 

PENDAHULUAN 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wadah bagi mahasiswa untuk 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan teoritis ke dalam praktik nyata di 
masyarakat. Program ini memberikan pengalaman yang mengintegrasikan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. KKN adalah 
wujud nyata pengabdian masyarakat di perguruan tinggi, yang sejalan 
dengan mandat Tridharma Perguruan Tinggi sebagaimana tercantum dalam 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia (2012). Tridharma ini mengamanatkan bahwa setiap perguruan 
tinggi memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian masyarakat secara seimbang. Partisipasi masyarakat 
dalam pendidikan serta ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai 
sangat memengaruhi kualitas sumber daya manusia (SDM), yang menjadi 
salah satu penentu kemajuan suatu bangsa. Penelitian oleh (2018) 
menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat seperti KKN 
berkontribusi signifikan terhadap pengembangan mahasiswa dan 
pemberdayaan masyarakat di Indonesia. 

Salah satu desa yang menjadi lokasi KKN Universitas Mataram adalah 
Desa Dasan Geria, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat. Desa ini 
menghadapi tantangan dalam pengelolaan sampah, terutama terkait 
sampah organik rumah tangga. Kurangnya kesadaran penduduk mengenai 
pentingnya pemilahan dan pengolahan sampah telah mengakibatkan 
praktik pembuangan yang tidak tepat, yang dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan. Pengelolaan sampah yang tidak efektif merupakan 
masalah umum di banyak daerah berkembang (Ferronato & Torretta, 2019). 
Penelitian oleh (2010) menyoroti bahwa pengelolaan sampah yang tidak 
memadai di pedesaan Indonesia sering kali berakar dari keterbatasan 
sumber daya dan rendahnya kesadaran masyarakat, menekankan perlunya 
solusi berbasis komunitas. Upaya edukasi dan penyadaran masyarakat 
sangat penting untuk mengubah sikap dan perilaku terkait pengelolaan 
sampah (Dhokhikah et al., 2015).  

Selain itu, studi lokal menunjukkan bahwa integrasi program waste 
bank dalam kebijakan pengelolaan sampah dapat meningkatkan efektivitas 
pengelolaan limbah di kota-kota besar (Damanhuri & Tri Padmi, 2019; Kubota et 
al., 2020). Laporan Bank Dunia juga menyoroti keberhasilan CBSWM di 
beberapa kota di Indonesia (Desa & Judd, 1995). Konversi sampah organik 
menjadi pupuk organik cair (POC) merupakan solusi berkelanjutan yang 
mendukung pertanian ramah lingkungan (Areeshi, 2022). 

Mengolah sampah organik menjadi pupuk organik cair (POC) menjadi 
solusi berkelanjutan untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah dan 
kebutuhan pertanian di Dasan Geria. Tim KKN berinisiatif untuk 
memproduksi POC sebagai demonstrasi dan menyediakan produk yang siap 
pakai bagi masyarakat. POC yang diproduksi, bersama dengan selebaran 
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informatif yang merinci aplikasi dan manfaatnya, akan didistribusikan 
kepada anggota masyarakat. Penggunaan POC sejalan dengan prinsip-
prinsip pertanian berkelanjutan, yang menekankan pentingnya praktik 
pertanian yang ramah lingkungan.  

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mataram memainkan 
peran penting dalam menunjukkan dan mempromosikan solusi 
berkelanjutan kepada masyarakat Dasan Geria. Dengan memproduksi POC, 
membuat leaflet instruksional, dan melakukan kegiatan sosialisasi untuk 
menjelaskan manfaat dan penerapan POC, program KKN bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan dan akses ke pupuk 
organik yang efektif. 

 

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN 
Tujuan 

Tujuan utama dari program KKN ini adalah untuk meningkatkan 
kesadaran lingkungan masyarakat di Desa Dasan Geria akan pentingnya 
pengelolaan sampah organik. Hal ini sangat penting untuk menanamkan 
pemahaman yang lebih dalam tentang dampak buruk dari pembuangan 
sampah yang tidak tepat terhadap kesehatan masyarakat, sanitasi, dan 
kualitas lingkungan secara keseluruhan. Oleh karena itu, melalui 
kampanye sosialisasi yang tepat sasaran, program KKN ini berupaya untuk 
menumbuhkan rasa tanggung jawab lingkungan di kalangan masyarakat 
desa Dasan Geria 

Tujuan kedua adalah memberikan contoh nyata solusi berkelanjutan 
melalui produksi POC dari sampah organik rumah tangga yang sudah 
tersedia, sebagai alternatif pelatihan formal yang mendorong adopsi praktik 
ramah lingkungan (Arjjumend et al., 2020; Bashan, 1998). 
Manfaat 

Keberhasilan pelaksanaan program diharapkan dapat memberikan 
banyak manfaat, antara lain: 

▪ Pengurangan volume sampah organik, yang berkontribusi pada 
peningkatan sanitasi dan lingkungan yang lebih bersih. 

▪ Penyediaan pupuk yang terjangkau dan berkualitas untuk para petani, 
yang berpotensi meningkatkan produktivitas dan pendapatan pertanian 
(Rahbil Fadly, 2017; Wulandari et al., 2017). 

▪ Peningkatan pengetahuan masyarakat untuk mereplikasi proses 
produksi POC secara mandiri, sehingga mendukung ekonomi sirkular 
(Nugraheni et al., 2013). 
 

METODE KEGIATAN 
Sasaran Kegiatan 

Program KKN ini ditargetkan secara strategis untuk mencakup 
seluruh lapisan masyarakat Dasan Geria untuk memaksimalkan 
dampaknya dan memastikan adanya inklusivitas. Kelompok-kelompok 
sasaran utama meliputi: 

1. Masyarakat Umum: Sasaran utama program ini adalah masyarakat 
umum di Dasan Geria, khususnya rumah tangga, karena mereka 
adalah penghasil utama sampah organik. Program ini bertujuan untuk 
menjangkau orang dewasa, tokoh masyarakat, dan pemangku 
kepentingan utama lainnya untuk mempromosikan kesadaran dan 
adopsi praktik pengelolaan sampah yang berkelanjutan.  

2. Siswa SDN 1 dan SDN 2 Dasan Geria: Menyadari pentingnya 
menanamkan nilai-nilai lingkungan kepada generasi mendatang, siswa 
dari dua sekolah dasar di Dasan Geria menjadi target khusus. Dengan 
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melibatkan siswa dalam kegiatan pendidikan yang sesuai dengan usia 
mereka, program ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa tanggung 
jawab terhadap lingkungan dan mendorong perubahan perilaku positif 
sejak usia dini. 

 
Lokasi Kegiatan  

Kegiatan program KKN dilaksanakan di lokasi-lokasi strategis di 
Dasan Geria untuk memastikan aksesibilitas dan memaksimalkan 
partisipasi masyarakat. Lokasi-lokasi utama tersebut meliputi: 

1. Aula Desa Dasan Geria: Ruang pusat komunitas ini berfungsi sebagai 
tempat untuk acara sosialisasi umum, pertemuan, dan diskusi 
masyarakat terkait pengelolaan sampah dan promosi POC.  

2. SDN 1 Dasan Geria & SDN 2 Dasan Geria: Kedua sekolah dasar tersebut 
digunakan untuk melakukan kegiatan pendidikan dan sesi sosialisasi 
yang secara khusus dirancang untuk para siswa.  

3. Pasar Sayang-Sayang: Pasar lokal ini berfungsi sebagai lokasi untuk 
mendapatkan bahan POC. Sebagai sumber sebagian besar bahan 
organik. 

4. Posko KKN (Basecamp KKN): Posko KKN berfungsi sebagai pusat 
distribusi POC dan bibit. Lokasi ini menyediakan tempat yang nyaman 
dan mudah diakses oleh anggota masyarakat untuk mengambil bahan-
bahan tersebut. 

 
Metode yang digunakan 

Program KKN ini menggunakan kombinasi metode partisipatif dan 
edukatif untuk melibatkan masyarakat secara efektif dan mencapai 
tujuannya. Metode-metode utama yang digunakan antara lain: 

1. Observasi (Pengamatan): Sebelum melakukan berbagai kegiatan, tim 
KKN melakukan observasi menyeluruh terhadap praktik pengelolaan 
sampah, sikap masyarakat, dan sumber daya yang tersedia di Dasan 
Geria. Observasi sistematis merupakan langkah awal yang penting 
untuk memahami konteks lokal di Desa. (Nugraheni et al., 2013) 

2. Sosialisasi: Tim KKN mengadakan sosialisasi di Aula Desa dan sekolah 
dasar untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pengelolaan 
sampah. Metode ini efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan sampah (Desa & Judd, 1995) 

3. Produksi POC (Produksi Pupuk Organik Cair): Tim KKN memproduksi 
POC dengan menggunakan bahan sampah organik yang tersedia secara 
lokal. Proses produksi langsung ini berfungsi sebagai demonstrasi 
praktis tentang kelayakan mengubah sampah menjadi sumber daya 
yang berharga. 

4. Distribusi POC dan Bibit: Setelah acara sosialisasi, tim KKN 
mengadakan acara distribusi terpisah di Posko KKN untuk memberikan 
POC dan bibit tanaman kepada masyarakat. POC dan bibit tanaman 
didistribusikan melalui Posko KKN untuk mendukung strategi “zero 
waste” (Areeshi, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini menyajikan analisis rinci tentang hasil yang diperoleh dari 

program kerja KKN yang dilaksanakan di Desa Dasan Geria. Evaluasi ini 
mencakup data kuantitatif yang dikumpulkan selama program berlangsung 
dan pengamatan kualitatif terhadap respon masyarakat dan perubahan 
lingkungan.  
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Tahap Persiapan 
1. Observasi (Pengamatan): Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian 

besar sampah di Desa Dasan Geria terdiri dari sampah organik rumah 
tangga (diperkirakan 60% berdasarkan survei visual dan wawancara 
informal dengan penduduk). Sebagian besar sampah ini tidak dipilah dan 
berakhir di tempat pembuangan sampah tidak resmi atau dibakar, sehingga 
meningkatkan potensi pencemaran lingkungan (Ferronato & Torretta, 2019; 
Meidiana & Gamse, 2010). Selain itu, ditemukan juga batang pisang yang 
melimpah di wilayah desa, yang mengindikasikan adanya sumber daya 
potensial untuk produksi POC. 

 
Gambar 1. Foto dokumentasi kondisi sampah di Desa Dasan Geria 

sebelum program KKN 
 

2. Sosialisasi: Masyarakat menunjukkan antusiasme dan keterbukaan yang 
tinggi terhadap program KKN selama pertemuan sosialisasi awal dengan 
para pemimpin desa, sesepuh masyarakat, dan perwakilan dari sekolah-
sekolah setempat. Warga desa menyatakan kebutuhan akan solusi praktis 
untuk mengatasi masalah sampah yang semakin menumpuk, yang 
mengindikasikan kesiapan masyarakat untuk terlibat dalam inisiatif 
pengelolaan sampah. 

 
Gambar 2. Foto dokumentasi pertemuan sosialisasi awal dengan 

tokoh masyarakat 
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Pelaksanaan Program 
1. Sosialisasi Kesadaran Lingkungan: 

Sesi sosialisasi dilakukan secara sistematis di SDN 1 Dasan Geria (25 
Januari 2025) dan SDN 2 Dasan Geria (11 Januari 2025), serta Aula Desa 
Dasan Geria (23 Januari 2025). Sosialisasi di sekolah menyasar para siswa, 
sementara sesi di Balai Desa dirancang untuk masyarakat umum. Kami 
menggunakan metode interaktif di sekolah untuk menarik perhatian anak-
anak. 

 Sebanyak 300 siswa dari SDN 1 dan SDN 2 secara aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan sosialisasi di sekolah. Selain itu, 50 warga desa menghadiri 
sesi sosialisasi yang diadakan di Balai Desa. Observasi dan wawancara 

pribadi dengan anggota masyarakat setelah sesi menunjukkan peningkatan 
kesadaran akan pentingnya pemilahan dan pengurangan sampah. Umpan 
balik dari guru menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah setelah mengikuti sesi tersebut. 

 

 
Gambar 3. Foto kegiatan sosialisasi di SDN 2 Dasan Geria 

 
 

 
Gambar 4. Foto kegiatan sosialisasi di SDN 1 Dasan Geria 
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Gambar 5. Foto kegiatan sosialisasi di Aula Desa Dasan Geria 

Efektivitas sosialisasi dievaluasi dengan menggunakan beberapa 
metrik. Pertama, peningkatan yang nyata dalam kebersihan lingkungan 
sekolah diamati setelah sesi sosialisasi, yang menunjukkan adanya 
perubahan perilaku di kalangan siswa. Kedua, wawancara dengan anggota 
masyarakat menunjukkan bahwa banyak peserta yang hadir mulai 
menerapkan praktik pemilahan sampah dasar di rumah. Peningkatan 
kesadaran ini berakar pada proses perubahan sikap dan persepsi tentang 
nilai lingkungan (Dhokhikah et al., 2015).  
2. Produksi POC (POC Production): 

Produksi POC dilakukan oleh mahasiswa KKN, yang mengumpulkan 
sampah organik dari sisa rumah tangga (seperti sisa sayuran dan cangkang 
telur) serta batang pisang dan sampah sayuran lainnya yang diperoleh dari 
Pasar Sayang-Sayang. Proses produksi dimulai pada tanggal 25 Desember 
2024 dan berlangsung selama 14 hari. Proses ini melibatkan pengumpulan 
dan pencampuran bahan organik dengan molase dan EM4 (Effective 
Microorganisms 4) sebagai bahan tambahan nutrisi. Campuran tersebut 
dimasukkan ke dalam wadah berkapasitas 70 liter, diaduk setiap dua hari, 
dan dibiarkan mengalami fermentasi. 

 

Gambar 6. Proses pengumpulan bahan baku POC 
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Gambar 7. Proses pembuatan POC 

 
▪ Alat dan Bahan  

1. sampah organik (sisa sayuran, cangkang telur, batang pisang) 
2. Molase 
3. EM4 (Effective Microorganisms 4) 
4. Wadah berkapasitas 70 liter 
5. Alat pengaduk (misalnya, tongkat kayu) 
6. Air 
7. Sarung tangan 

 
▪ Proses Pembuatan 

1. Kumpulkan dan pilah bahan sampah organik. 
2. Potong atau cacah sampah organik menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil. 
3. Campurkan sampah organik dengan molase dan EM4 dalam wadah 

berkapasitas 70 liter. Perbandingannya adalah sebagai berikut: 50 kg 
bahan organik; 05 liter molase; 0,5 liter EM4; dan 20 liter air. 

4. Tambahkan air ke dalam campuran hingga cukup lembab. 
5. Aduk campuran secara menyeluruh setiap dua hari. 
6. Biarkan campuran tersebut berfermentasi selama 14 hari di tempat 

yang sejuk dan gelap. 
7. Setelah 14 hari, saring cairan dari campuran untuk mendapatkan POC. 
8. Simpan POC dalam wadah tertutup rapat. 

 

Gambar 8. Proses penyaringan POC     Gambar 9. POC yang sudah jadi 
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Sebanyak 35 liter POC berhasil diproduksi. POC yang dihasilkan 
berupa cairan berwarna coklat dengan aroma khas bahan organik yang 
terfermentasi. Leaflet dibagikan bersama dengan POC untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang pentingnya pupuk organik. 

Proses produksi POC ini menunjukkan metode praktis untuk 
pemanfaatan sampah, di mana sampah organik diubah menjadi sumber 
daya yang bernilai. Proses ini sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi 
sirkular, di mana sampah diminimalkan dan sumber daya digunakan secara 
efisien. 
3. Distribusi POC dan Bibit 

Setelah acara sosialisasi dan produksi POC, tim KKN mengadakan 
acara distribusi di Posko KKN pada tanggal 5 Februari 2025 untuk 
memberikan POC dan bibit tanaman kepada anggota masyarakat. 

Masyarakat diundang ke Posko, di mana mereka menerima POC beserta 
leaflet informatif yang menjelaskan cara penggunaan dan manfaatnya, serta 
bibit tanaman (berupa 100 bibit pohon mangga dan 300 bibit pohon durian 
yang diperoleh dari bpdas, yang merupakan program kerja tambahan kami). 

 

Gambar 10. Pendistribusian POC, Bibit dan leaflet kepada masyarakat 
 
Sebanyak 35 liter POC dan 400 bibit tanaman berhasil didistribusikan 

kepada 50 rumah tangga di Dasan Geria. Wawancara tindak lanjut dengan 
20 rumah tangga penerima dua minggu setelah distribusi menunjukkan 
bahwa semua rumah tangga telah mengaplikasikan POC pada tanaman 
mereka, dan banyak yang melaporkan peningkatan pertumbuhan dan 
kekuatan tanaman. 

Distribusi terintegrasi POC dan bibit ini merupakan pendekatan 
holistik untuk mendorong keberlanjutan lingkungan. Dengan menyediakan 
pupuk dan tanaman, tim KKN bertujuan untuk mendorong adopsi praktik 
menanam pohon yang berkelanjutan serta meningkatkan ketahanan 
pangan di masyarakat. Umpan balik positif dari anggota masyarakat terkait 
aplikasi POC menunjukkan bahwa program ini memiliki dampak nyata dan 
langsung pada praktik berkebun mereka. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Dasan Geria berhasil menangani 

masalah pengelolaan sampah organik melalui kombinasi sosialisasi kesadaran 
lingkungan serta produksi dan distribusi POC secara praktis. Inisiatif KKN ini telah 
meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah yang 
bertanggung jawab dan memberikan solusi nyata dalam bentuk POC dan bibit 
tanaman. 

Dengan mengikuti serangkaian program terstruktur seperti melakukan 
observasi, sosialisasi, dan distribusi POC, program KKN telah terbukti menjadi 
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strategi intervensi yang baik dengan mempertimbangkan penyampaian pengetahuan 
dan tindakan untuk menyelesaikan masalah sampah organik di Dasan Geria. Program 
ini juga dapat menjadi kerangka kerja untuk menyelesaikan masalah serupa di daerah 
lain. 
Saran 

Untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang dari dampak program KKN, 
beberapa saran dapat diberikan: 
1. Pendidikan Lanjutan untuk Masyarakat: 

Diperlukan upaya berkelanjutan untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan 
mendorong adopsi praktik pengelolaan sampah yang berkelanjutan di seluruh 
masyarakat. Hal ini dapat melibatkan penyelenggaraan acara sosialisasi tambahan, 
workshop, atau kampanye bersih-bersih lingkungan. 

2. Peningkatan Skala Produksi POC: 

Masyarakat harus didorong dan didukung untuk mereplikasi proses produksi POC 
secara mandiri menggunakan sumber daya lokal yang tersedia. Ini dapat 
melibatkan penyediaan akses ke peralatan dasar, pelatihan teknik produksi POC, 
serta bantuan teknis berkelanjutan. 

3. Pemantauan dan Evaluasi Jangka Panjang: 
Penting untuk melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala guna menilai 
dampak jangka panjang program KKN terhadap praktik pengelolaan sampah, 
kualitas lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat melibatkan 
pelacakan perubahan tingkat produksi sampah, pemantauan kesuburan tanah, 
serta pengumpulan umpan balik dari anggota masyarakat. 

4. Pemanfaatan Media Sosial: 
Untuk menyebarluaskan proses implementasi dan pembuatan POC, lebih baik 
mengimplementasikan kegiatan tersebut di media sosial agar pesan dapat 
disampaikan dengan baik dan menjangkau audiens yang lebih luas. 
Dengan menerapkan rekomendasi ini, dampak positif dari program KKN dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan, sekaligus menjadi contoh bagi komunitas lain 
yang menghadapi tantangan serupa. 
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